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KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN
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Gambar 3.1 Kerangka teori penelitian
Keterangan : Yang diteliti e

Yang tidak diteliti

Kerangka teori yang digunakan oleh peneliti merujuk pada gabungan penelitian yang

dilakukan oleh Mariz, et.al, 2011, serta penelitian yang dilakukan oleh Kelly Virecoulon Giudici,



Ana Clara F.L. Duran, dan Patricia Constante Jaime, 2010. Penelitian tersebut menyatakan
bahwa status gizi seorang pasien HIV/AIDS utamanya dipengaruhi oleh faktor dietary intake
meliputi konsumsi karbohidrat, protein, lemak, dan serat. Faktor dietary intake dapat
berpengaruh langsung terhadap status gizi pasien HIV/AIDS. Selain itu faktor yang dapat
berpengaruh langsung yaitu faktor klinik yang terdiri dari pengobatan ARV, viral load, durasi
ARV, lama HIV, status HIV/AIDS, dan infeksi oportunistik. Ada pula faktor-faktor lain yang tidak
berpengaruh langsung terhadap status gizi pasien HIV/AIDS, namun dapat mempengaruhi
dietary intake pasien HIV/AIDS, faktor-faktor tersebut meliputi faktor perilaku, pengetahuan
mengenai gizi, faktor klinik, dan faktor sosial demografi. Faktor perilaku terdiri dari merokok, life
style, narkoba, alkohol, sedangkan faktor sosial demografi meliputi umur, jenis kelamin, warna

kulit, domisili, pendidikan, pekerjaan, dan ekonomi.

Berdasarkan penelitian tersebut diatas, maka dapat dijadikan dasar teori penelitian ini
yang difokuskan pada faktor sosial demografi yaitu tingkat pendidikan dan pengetahuan
mengenai gizi dengan judul hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan mengenai gizi
dengan status gizi pada pasien HIV di Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit Umum Daerah Dr.
Saiful Anwar Malang. Peneliti menambahkan variabel berupa pengetahuan mengenai gizi,

karena umumnya tingkat pendidikan berkaitan erat dengan pengetahuan.

3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep dalam penelitian ini menggambarkan variabel-variabel yang diukur
dalam penelitian. Adapun variabel-variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Status gizi pasien HIV
1. Tingkat pendidikan

2. Pengetahuan mengenai gizi :>

(dihitung berdasarkan

IMT dan LILA)




Gambar 3.2 Kerangka konsep penelitian

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel Bebas (Independent Variable)

3.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini adalah :

3.3.1 Ada hubungan positif antara tingkat pendidikan dengan status gizi pasien HIV di Instalasi
Rawat Jalan Poli Penyakit Dalam RSUD Dr. Saiful Anwar Malang.

3.3.2 Ada hubungan positif antara pengetahuan mengenai gizi dengan status gizi pasien HIV di

Instalasi Rawat Jalan Poli Penyakit Dalam RSUD Dr. Saiful Anwar Malang.



